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METODE PENELITIAN

Model Penelitian
Model penelitian ini berperan sebagai acuan dalam merencanakan
seluruh rangkaian penelitian, termasuk dalam proses pengambilan data dan

pemrosesan data. Dalam kajian ini, peneliti menerapkan penelitian tindakan

kelas (PTK) Untuk megg 2”7 The alkan alur pembelajaran di

kelas.
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berkelanjutan.
Tanjung et al. (2024) juga menambahkan pendapat mengenai

penelitian tindakan kelas (PTK) Adalah satu rangkaian tinjauan perihal
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permasalahan sistem belajar di kelas dengan melaksanakan pengkajian
mandiri serta upaya perbaikan dalam melaksanakan serangkaian tindakan
yang direncanakan dalam konteks pembelajaran yang sebenarnya. Selain itu,
PTK juga melibatkan analisis terhadap dampak dari masing- masing

tindakan yang diambil guna mengubah alur belajar.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Penelitian

AT
wiiw
B@htian#Tind s (PT

~

& Taggart, @eRio Mog)l‘\ﬁbun Mode
Aderet Riel, Model trEr, del Piggot-Irving
- e C o KI pendekatan dan

tahapan yang berbeda dalam melaksanakan PTK, Meskipun demikian,
semua model yang ada memiliki maksud menambah baik dari mutu proses

ajar melalui tindakan reflektif dan evaluasi yang berkelanjutan.
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B.

Sinaga (2024) menjelaskan bahwa Model Kemmis & McTaggart
dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengaplikasikan sistem siklus yang
terdiri dari empat tahap utama, meliputi perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. kesemua tahap ini diulang secara terus-menerus untuk
memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran. Setiap siklus

bertujuan untuk menganalisis dan memperbaiki praktik pembelajaran

melalui refleksi terhada telah diambil, sehingga

proses pembelaj apat terus ditingkatkan sistematis. Sesuai

BN Y AN
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Gambar 3 1. Tan apemss PR/ 08eimerMis & Mc Taggart

Waktu dan Tempat(Lokasi) Penelitian

1. Tempat(lokasi) Penelitian
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Tempat Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pelangkidul 3 di Desa
Pelangkidul Dusun Gebung, Kecamatan Kedunggalar, Kabupaten Ngawi.
penetuan letak penelitian merujuk dari permasalahan yang ada di Sekolah
ini terkhusus di Kelas I11.

2. Waktu

Waktu pelaksanaan penelitian ini direncanakan berlangsung pada

bulan Juni hingga Juli 2024

Subjek Penelitig

m Kajlg(peMaUﬁxlah sisviamkeld di SDN
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an agenda 5@ é\
Qoiatan pengamat E

Usai proses pengumpulan data, tahap analisis dan refleksi dilakukan guna

dilakukan guna

mengevaluasi efektivitas tindakan dan menentukan perbaikan yang

diperlukan. Prosedur ini umumnya dilaksanakan dalam siklus yang dapat
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diulang untuk mencapai hasil yang lebih baik.:

Menurut Arikunto, dkk. (2017) dalam Sinaga (2024), pelaksanaan
siklus 1 dan siklus dua dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tahapan-
tahapan selengkapnya dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Siklus 1:

a. Perumusan rencana

Dalam tahap pereggam®® Rglapkan tindakan yang akan

menangani masalah pen™glafaran yang dihadapi

oo_did kelas. éhapMeﬁ mencakig
enetapao(% sebagai dasar lak ﬁ

dlca;@\tat elajar yan

r@serta an
engumg\“\i“ }7 g rele \“'70

o v
\\\'>ﬁ //;f\//é/
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ot
canaan dlsu A, melaksanakwln

\

r /w 15&\
jaran #ang t

h dir&ncang hulu.

eI

pertujuan untuk
memperoleh informasi data terkait dengan jalannya pembelajaran,
baik dari segi pelaksanaan maupun respons yang ditunjukkan oleh

siswa.
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d. Refleksi
Setelah observasi dilakukan, guru menganalisis hasil dari tindakan
yang telah diterapkan. Pada tahap ini, guru mengevaluasi apakah
upaya yang dilakukan mampu menyelesaikan permasalahan yang
muncul dan apakah tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.

2. Siklus 2:

Jika hasil siklus 1 be terdapat perbaikan yang

Tinda pada

QIgan ren(@ e) E
berbaiki metode dta at

siklus 1.

yang dinilai kurgingfefektif pada

c. Observasi
Selama pelaksanaan tindakan di siklus 2, observasi dilakukan untuk

mengumpulkan data yang menggambarkan hasil dari perbaikan
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yang diterapkan. Tujuan observasi ini adalah guna menyatakan
dengan pasti bahwa perubahan yang dilakukan membawa dampak
yang lebih baik terhadap proses belajar.

d. Refleksi
Usai pengamatan, dilakukan refleksi untuk mengevaluasi apakah

tindakan yang diambil dalam siklus 2 lebih efektif dibandingkan

dengan siklus 1 gkurangan atau aspek yang

perlu dig , Si ini ilanjutkem disesuaikan lebih

MU

> siklus 1 dan si

elaja'ranésk J\grta

ematlsw?{" y obse@ efleksi y
ya |n/mbt1 gtuk dca hasil v

P 05?
//"m\m

tug,_Pe a3 i
E/ gawancara) t : dan

Kan gambaran yang

ukan secar@

lebih komprehensif dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Untuk
mempermudah didalam penelitian ini maka pengumpulan data Peneliti

menggunakan tes sebagai alat ukur, obervasi dan angket.
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1. Tes
Sinaga (2024) menjelaskan bahwa tes merupakan alat yang
Berfungsi sebagai alat untuk mengukur kemampuan atau pengetahuan
individu dalam bidang tertentu. Tes ini berfungsi untuk mendapatkan
data yang objektif mengenai tingkatan seseorang dalam menguasai

materi yang dipelajari. Dalam ranah pendidikan, tes Umumnya

digunakan untuk siswa dan memberikan

gheliag

angungkinkan @

di kelas,

’i‘f 5

cermat, peneliti dapat pula memastikan permasalahan yang bisa jadi

pengamatan yang

tidak nampak dalam metode pengumpulan data lainnya.

3. Angket(Kuesioner)
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Sahir (2024) menjelaskan bahwa kuesioner merupakan
instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari pengisi kuisoner melalui serangkaian pertanyaan yang
telah disusun sebelumnya. Kuesioner umumnya terdiri dari pertanyaan
tertulis seakan mengandung maksud untuk bisa diresapi lebih dalam

berbagai aspek seperti pendapat, sikap, pengetahuan, atau informasi

i s NI Ry
u@psehmgga memgigfw

gbih ters

R _'beri i p erhuetl

ngan target pwllt!<kepad

on oY, ~#mb.. :

iostrumen eb‘Wn(peneliti
peran kEyaS dimanfaatkan #d3

primer untuk memperoleh informasi yang diperlukan sesuai dengan tujuan

golong

Aqurut Smaga@

am  rangka

memiliki fungsi

penelitian, yang dapat berupa berbagai alat seperti kuesioner, tes,

wawancara, observasi, atau dokumentasi. Pemilihan instrumen yang tepat
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sangat penting untuk menjamin informasi yang telah dikompilasi memiliki
tingkat validitas, reliabilitas, dan relevansi yang tinggi berkenaan dengan
fokus studi yang sedang dijalankan.

Pada penelitian ini, instrumen yang diterapkan meliputi tes hasil
belajar, observasi, dan angket.

1. Tes

Penilain (Tes &g, penelitian ini mencakup

ngl tMresz pra-sil 0w
awal siswa dalam ﬂl@netri diy

arnda& se n tes '\

'ﬁf/ mahama etelah si
/ an da“ g]en tes

pert| uji thNeabsa ;
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Tabel 3. 1. Kisi- Kisi Instrument Tes

Ketrampilan . Posisi  ||Bentuk|| Nomor
No Dasar Alat Ukur(Indikator) Level Soal Soal
Mengidentifikasi  ||Siswa mampu mengungkapkan dan . .
1 |berbagai jenis mengenali jenis bangun datar (persegi, éol%mt'f ISSiI:nkat 1
bangun datar segitiga, lingkaran, dil.) g
. ||Siswa mampu memaparkan karakterisitik . .
2 Menyebutkan sifat (sifat)dasar bangun datar (misal: jumlah Kognitif Is_|an 2,3
sifat bangun datar = i . (C2) Singkat
sudut pada segitiga, sisi pada persegi)
Menentukan Siswa mampu menaksir parimeter dari Koanitif  lisian
3 ||keliling bangun bangun datar persegi, segitiga, dan (C??) Sinakat 4,5
datar paling dasar ||lingkaran 9
. Siswa dapa a8 3 . .
Menghitung luas . agnitif  ||Isian
4 bangun datar eperti perses l& Singkat 6,7
Menerapkan rumus apat mengaplikasikan rumus
5 keliling dalam IKeling bangu atar nt
masalah sehal H 4)
ili A
6 ; flasi kontek pI| '
ting luas aregfikebun) 3
i / ang |, p
7 as pany
@h“yang tepa{ / (C4)

—

v :/:

pengay R Ea S \
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Tabel 3. 2. Kisi- Kisi Lembar Obeservasi Keterlaksanaa Model

Pembelajaran Realistik Mathematik Education (RME) Dengan Media Puzzle

|

Puzzle

Butir No
Aspek yang Diamati Indikator Soal
Observasi
Persianan Guru menyiapkan materi dan media puzzle yang relevan
Pembe?a'aran dengan pokok bahasan dalam pembelajaran dan sesuai 1,2
J masalah yang relevan dengan kehidupan sehari- hari
Pendahuluan Guru memberikan pengantar untuk menjelaskan tujuan
. pembelajaran. Dan mengaitkan materi pembelajaran dengan 3,4
Pembelajaran -
pengalaman atau pengetahuan awal siswa.
Pengajar(Guru) mengs media puzzle kepada siswa
Pemakaian Medial|dan menjel3 gan siswa mengg Siswa 56
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ermasala AN EY7/ /
S f berdToRDRN berlkomrl S kel

Mipelajari
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b

\
berbag aﬁmenemykén G151 bersa
ft g, rererteRSikan Mitas
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A
an, bali enjel

embertiiet 1
inafd \'R

memlnta sis ' N
pain pempelajara
04

‘(\

ey B

p

med| ebafai sara

\ pikan puzzle degilik, tefiti dan*mt

Penyelesaian
dengan Puzzle

Evaluasi

Pembelajaran

Ut
enyeleS&Tkan puz & dengagfbenar menggunak

3. Angket

Kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pandangan siswa
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terkait penerapan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)
dengan media puzzle. Peneliti ingin mengetahui apakah penerapan
pendekatan RME dapat mendukung siswa mencerna materi bangun
datar dengan lebih mudah. Sebagai cara dalam menghimpun data,
pengkaji menggunakan lembar pertanyaan yang ditunjukkan ke siswa,

dengan lima pilihan jawaban: Sangat Setuju (SS), Setuju (S),

Kurang Setuju (K dan Sangat Tidak Setuju

(STS). LergPagg@waban ini mencakup perny®gaMypositif dan negatif.

adalaékerMa”tﬁen lem amweRan yang
nelitian ini tersirat paﬁ
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Tabel 3. 3. Kisi- Kisi Angket

| Ktiteria penilain ||

Target

|| Butir Kuisioner

Penagunaan Media Menilai efektivitas media 1. Seberapa sering media puzzle
1 Puz?l% puzzle dalam pembelajaran digunakan dalam proses pembelajaran
L dengan RME matematika Anda?
] 2. Apakah media puzzle membantu
Anda dalam memahami konsep-
L konsep matematika?
] 3. Sejauh mana media puzzle membuat
pembelajaran matematika lebih
L menarik bagi Anda?
] 4. Apakah Anda merasa lebih mudah
Wgat materi yang dipelajari
L m unakan media puzzle?
Proses ur penerapan prinsip  ||1. Sejauh ™anag@endekatan RME yang
2 ||[Pembelajaran dalam pembelajaran diterapkan Anda lebih aktif
| ||dengan R enggunakag med z1 lgm pembel n
. Bp proses pemDagajaMQ dengan
P pen nGME mengguRgkamedia
—~=|[Rplzzle m Anda un ikir
it
enabi kepuasan
3 gkat Kep& ter embelRjaran , L r?]ana saiin o2 d?g)g;[]zzle
belajara tika men / ;
g5 l/ lam pem ran atika?
y 4 Y2 kah An era etode
> = >~' S/ ipedbelajaran depgan dan megia
— Va\w puzzle memba n raih targgt
= / pembelgjarap?
kur [akSF 2 ), mana Ad t berdigku
4 ||! si da an kolabo \\\ ngan tem%{el a sa
Ko asi 9 p I@karan megBgun manfa saran ia) pugzI
L me lamge ajaran?
2 &k mediggpuzzle
. gkinka da untuk gekgha
sama dalam memecahkan gffas
L jka?
Mengummsalk S u M\pWsaran Anda a anfaatan
5 Saran dan perbaikan dalam¥e at sarana(media) puzzjff dgem
Masukan a(media) puzzle dan pembelajar a lebih
L e ME efekti
yang menurut Anda perlu
diperbaiki agar pemanfaatan
sarana(media) puzzle lebih menyita
perhatian dan mengasikkan dalam
L pembelajaran?
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Teknik Menalaah Data

Teknik menelaah data yang ada dalam Penelitian PTK ini adalah
instrumen Tes, Observasi, dan Angket untuk menilai hasil belajar,
perkembangan proses belajar, dan keefektifan penerapan pendekatan RME
(Realistic Mathematics Education) dengan saranaa(media) puzzle proses

pelajaran.

1. Pemeriksaan data hasil Te ur Hasil Belajar

a. Tujuan:

Rkapan media

eningkatan hmw iiswa setelt
a atan RME. 4 z‘

2
iy

- rate\wla ih elajar sisya
Nt 4
en@ahﬁdn@@a-raWS @dan pabc:

- - S ¢
si media puzgw
Ol
" TN a6
S5

Keter*h:
X = Rata@nReE \
= Jumlah total ni es§wa

d. Membandingkan Rata-rata Tes Awal dan Akhir: Setelah

menghitung rata-rata nilai tes sebelum dan sesudah penerapan

media puzzle, bandingkan hasilnya. Jika nilai rata-rata tes setelah
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lebih tinggi, berarti ada peningkatan hasil belajar. Hal ini juga
dengan ketentuan hasil tes harus melebihi standar penilian yang
telah di tentukan sekolahan yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. 4. Tabel Interval Nilai Ketuntasan

In[\tﬁlrg/ial Keterangan Ketuntasan Deskripsi
90100 |Sangat Tuntas |Siswa sangat menguasai materi
80-89  |Tuntas | Bigya sudah menguasai materi

\70 79 | Cukug

|
|
2sai materi dengan baik |
|
|

Pada aspek i

mana R Skat keterlibata
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Tabel 3. 5. Tabel Skala Observasi

No Hal-hal yang menj_adl Ren_tang Deskripsi Skala
fokus observasi Penilaian
. . 1: Sangat Pasif, 2: Pasif, 3: Cukup Aktif, 4:
1 |[Keaktifan Siswa 15 AKtif, 5: Sangat Aktif
2> |kualitas Komunikasi 13 1: Kurang Jelas, 2: Cukup Jelas, 3: Sangat

Jelas

1: Sama Sekali Tidak Bekerja Sama, 2:
Menunjukkan Kerja Sama yang Minim, 3:
Cukup Bekerja Sama, 4: Bekerja Sama, 5:
Sangat Bekerja Sama

angat Kurang, 2: Kurang, 3: Cukup, 4:

3 ||Kerja Sama Kelompok ||1-5

4 ||Penguasaan Materi 1-4

Keberanian 1: Sangat . Ri, 2: Tidak Berani, 3:
5 ||Mengemukakan 1 — X
Cukup Berani, 4:Rerd@i, 5: Sangat Berani

Pendapat

P@

rlibatan Rata- rat

mgi |b iswa
unaka ’ bawah ini

OLbat

Skor ini menunjuk eterlibatan siswa.
3. Analisis Data Angket
a. Tujuan:

Mengukur persepsi siswa terhadap keefektifan penerapan media
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puzzle dalam proses belajar-mengjar yang menggunak
metode(pendekatan) RME.

b. Langkah-langkah:
1) Menghitung Persentase Jawaban Positi

Jika angket menggunakan skala Likert seperti tabel dibawah ini

Interval —
Skor Kategori Penilaig | Deskripsi
N 0 ioner menunjukkan
86 — 100 |(|(SgyBanger™Setuju persett g sangat kuat
terhadap pe aan.
M nden ceNdz
Setujuﬁzs rnyataan
Y kUI rasa AYD

4 )Cu

ernyat

Regpon
' f gan per
.

n%! kuiso
> pa at deng
oro$(per

(misalnya R ' [
penerapan pendek a gftion (RME)

—-_‘

menggunakan rumus berikut ini

Jumlah Siswa yang memberikan jawaban positif

Persentase = x 100

Jumlah Total Siswa

Contoh: Jika ada 5 siswa dan 4 siswa menjawab "Setuju” dan 1
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siswa memberikan respons "Sangat Setuju" pada pertanyaan

tentang keefektifan media puzzle, maka:
Persentase Jawaban Positif = % x 100 = 100%

Maka Ini berarti semua siswa memberikan respon positif
terhadap penggunaan media puzzle.

H. Indikator Keberhasilan Penelitigg(kajian) Tindakan Kelas(PTK)

penerapan  pendekatan

:g diharap
///
tiap-as

ﬁé } ny

nH
®)

Juan 3 ra
\ Ia| mﬁw
a

/

Belajar

“@ f‘*a‘"

athematics

Qia puzzle . Kemudian
Siswa dapat menyelesaikan soal matematika yang ditampilkan dalam
format masalah kontekstual yang berkaitan dengan realitas hidup,

sesuai dengan pendekatan RME.
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2. Indikator  Keberhasilan  Berdasarkan  Peningkatan  Aktivitas
Pembelajaran
Pada fase ini kerberhasilan diperoleh ketika Siswa aktif berdiskusi
bersama kelompoknya guna menuntaskan masalah
geometri(matematika) menggunakan media puzzle. Sehingga bisa

diperoleh sebanyak 80% siswa aktif berpartisipasi saat diskusi

kelompok, j A g, ide, serta mengajukan

penjelasan terkait konsep ™gteéfgatika yang tengah

B0 dan ju glsvmuﬁdm At Nk
engguna %dla puzzle uptuk i
NP2t

pon

unju at/dah ﬁ%me “angguna
20Ai medla_gemb% terl\lhat dan‘gk@terllb

/l;aysqﬁ ' % %
enﬁ; uzzke dala

dl minimalnya 80%

siswa memberikan respon positif dalam angket atau survei yang
memberitukan bahwa mereka merasa terbantu dalam menguasai

pelajaran matematika melalui pendekatan RME dengan media puzzle.
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